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ABSTRACT 

Background: Students of the Medical Education tend to have higher stress levels. 

Continuous stress can result in burnout in college students. The incidence of 

burnout in students can affect student performance which refers to a decrease in 

student academic achievement. Research Objectives: To determine the 

relationship between burnout and academic achievement of students of the Medical 

Education Study Program, Faculty of Medicine and Health Sciences, 

Muhammadiyah Makassar University. Research Methods: The method used in 

this study is analytics with a cross-sectional design involving pre-clinical first-year 

students.  Burnout in students is assessed using the Maslach Burnout Inventory 

Student Survey (MBI-SS). The respondents to this study were 150 students. 

Results: The results of statistical tests showed that there was no significant 

association between burnout and academic achievement with a p score of > 0.05. 

Conclusion: There is no meaningful relationship between burnout profiles and 

student academic achievement.  
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ABSTRAK 

Latar Belakang : Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter cenderung 

memiliki tingkat stres yang lebih tinggi. Stres yang terus menerus dapat 

mengakibatkan burnout pada mahasiswa. Kejadian burnout pada mahasiswa dapat 

memengaruhi performa mahasiswa yang merujuk pada penurunan prestasi 

akademik mahasmahasiswa.  Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui hubungan 

antara burnout dengan prestasi akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Makassar.  Metode Penelitian : Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analitik dengan desain cross-sectional yang melibatkan mahasiswa tahun 

pertama pre-klinik.  Burnout pada mahasiswa dinilai dengan menggunakan 

Maslach Burnout Inventory Student Survey (MBI-SS). Responden penelitian ini 

berjumlah 150 mahasiswa. Hasil: Hasil analisis uji statistik menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara burnout dengan prestasi akademik 

dengan skor p > 0,05. Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan yang bermakna 

antara profil burnout dengan prestasi akademik mahasiswa. 

 

Kata kunci   : Burnout, Prestasi Akademik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa program studi pendidikan dokter cenderung memiliki 

kekhawatiran yang lebih tinggi pada permasalahan akademik yang meliputi 

tugas perkuliahan, pilihan karir di masa depan, ujian akhir, permasalahan 

ekonomi, kurangnya waktu luang, dan target orang tua yang terlalu tinggi 1. 

Permasalahan akademik yang tidak dapat diselesaikan berhubungan dengan 

perbedaan tingkat stres yang dialami oleh mahasiswa program studi pendidikan 

dokter dan mahasiswa program studi lainnya, hal ini dibuktikan dalam 

penelitian Aamir et al. pada tahun 2017 di Karachi, Pakistan yang menunjukkan 

proporsi stres pada mahasiswa kedokteran lebih tinggi dibandingkan dengan 

mahasiswa bisnis, seni dan teknik dengan masing-masing proporsi stres sebesar 

75.6%, 38%, 35.6% dan 20% 2. Stres yang dialami mahasiswa kedokteran 

diduga berhubungan dengan jumlah materi pelajaran dan deadline tugas yang 

terlalu banyak. Stres yang berkepanjangan dan mekanisme coping yang buruk 

dapat mengakibatkan terjadinya burnout pada mahasiswa tersebut 3. 

Burnout digambarkan sebagai suatu keadaan kelelahan fisik dan mental 

yang dapat disebabkan oleh stress yang berkepanjangan dan beban pekerjaan 

yang berat 3. Secara garis besar, burnout mempunyai tiga dimensi utama, 

meliputi peningkatan kelelahan emosional dan depersonalisasi, serta low 

personal accomplishment 4. Mahasiswa pada program studi pendidikan dokter 
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mengalami kejadian burnout yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa pada 

program studi lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Raof et al. pada tahun 

2018 di Melaka, Malaysia mengungkapkan bahwa persentase burnout di 

kalangan mahasiswa kedokteran lebih tinggi dibandingkan mahasiswa pada 

program studi lainnya, dengan masing-masing skor burnout 27,3% berbanding 

20,1% 5. Menurut penelitian, mahasiswa kedokteran memiliki proporsi burnout 

yang lebih tinggi daripada mahasiswa pada program studi lainnya 5. Prevalensi 

burnout mahasiswa kedokteran bervariasi di setiap negara, mulai dari 9,9% 

hingga 75% 6,7,16,8–15. Burnout di kalangan mahasiswa kedokteran berhubungan 

dengan beberapa faktor, diantaranya faktor demografi, permasalahan akademik, 

tuntutan sosial dan standar keluarga yang berlebihan, karakter kepribadian, gaya 

belajar, serta metode pembelajaran yang digunakan oleh fakultas 1,11,17. Burnout 

yang terjadi pada suatu individu memiliki dampak pada performa pekerjaan, 

kesehatan fisik, maupun kesehatan psikologisnya 4,18. 

Prestasi akademik diartikan sebagai hasil yang telah dicapai seseorang 

dalam pendidikannya 19. Prestasi akademik mahasiswa dapat dipengaruhi oleh 

dua faktor, yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik.. Faktor intrinsik adalah variabel 

yang berasal dari dalam diri seseorang meliputi faktor psikologis dan 

neurologis, strategi belajar dan kebiasaan belajar, serta motivasi internal. Faktor 

ekstrinsik dapat berasal dari lingkungan kampus yang meliputi kurikulum yang 

digunakan oleh universitas dan stressor akademik, serta motivasi eksternal dari 

lingkungan sosial di masyarakat 20–23. 
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Skor burnout yang tinggi memiliki hubungan yang signifikan dengan 

prestasi akademik mahasiswa. Menurut penelitian yang dilakukan di Arab 

Saudi (2017), 70,9% mahasiswa kedokteran dengan high burnout menunjukkan 

prestasi akademik yang kurang maksimal. Hal ini terlihat dari hasil IPK (Indeks 

Prestasi Kumulatif) mahasiswa yang kurang dari 4,5 (dari 5)14. 

Di Indonesia, para peneliti kerap mencari hubungan antara kualitas tidur 

dengan prestasi akademik mahasiswa kedokteran. Sedangkan di Universitas 

Muhammadiyah Makasssar sendiri belum terdapat penelitian tentang hubungan 

antara burnout dengan prestasi akademik pada mahasiswa kedokteran. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengenai “Hubungan 

Antara Profil Burnout dengan Prestasi Akademik pada Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Dokter di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah makassar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan antara profil burnout dengan 

prestasi akademik mahasiswa program studi pendidikan dokter Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar?”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan antara profil burnout dengan prestasi 

akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui profil burnout pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Makassar Tahun Pertama (angkatan 2021). 

b. Untuk mengetahui hubungan antara profil burnout dengan prestasi 

akademik mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar 

Tahun Pertama (angkatan 2021). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pengetahuan 

mengenai profil burnout serta hubungannya dengan prestasi akademik pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

peneliti mengenai burnout serta hubungannya dengan prestasi 

akademik, serta menjadi landasan untuk studi selanjutnya tentang aspek 

lain terkait burnout maupun pengaruhnya terhadap prestasi akademik. 

b. Bagi masyarakat, diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

pertimbangan oleh masyarakat pada umumnya dan mahasiswa pada 

khususnya, dalam memecahkan masalah terkait dengan burnout yang 

sedang dialaminya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. BURNOUT 

1. Definisi  

Burnout adalah suatu kondisi yang meliputi perasaan kelelahan fisik 

dan mental yang diakibatkan oleh stress yang dialami berkepanjangan dan 

pekerjaan yang berat 3. Burnout juga diartikan sebagai suatu sindrom yang 

terdiri atas kelelahan fisik ataupun mental yang dapat mengakibatkan 

perilaku negatif pada pekerja dan suasana lingkungan kerja yang negatif 

bagi individu tersebut 24. Burnout memiliki tiga kriteria utama diantaranya 

terjadinya peningkatan kelelahan emotional dan depersonalisasi serta 

penurunan pencapaian individu. 

2. Instrumen Penilaian Burnout 

Instrument yang sering digunakan untuk mengukur kejadian burnout 

terdiri atas Maslach Burnout Inventory (MBI), Copenhagen Burnout 

Inventory (CBI) diperkenalkan oleh Kristensen pada tahun 2005, Hamburg 

Burnout Inventory diperkenalkan oleh Burisch pada tahun 2012, Burnout 

Symptom Scales diperkenalkan oleh Hagemann dan Geuenich pada tahun 

2009, Oldenburg Burnout Inventory (OLBI) diperkenalkan oleh Demerouti 

dan Nachreiner pada tahun 1998, Work-Related Behavior and Experience 

Patterns Scale diperkenalkan oleh Schaarschmidt dan Fischer pada tahun 

1996 16. 
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Maslach Burnout Inventory (MBI) merupakan instrumen 

pengukuran burnout yang paling banyak digunakan untuk mengetahui 

tingkat burnout dan dianggap sebagai gold standar dalam pengukuran 

burnout. Instrumen MBI terdiri dari tiga dimensi yang meliputi, emotional 

exhaustion, depersonalization, and reduced personal accomplishment 3,25,26. 

Beberapa versi MBI diantaranya MBI-Human Services Survey (MBI-HSS), 

MBI-Educators Survey (MBI-ES), MBI-General Survey (MBI-GS) 27. Pada 

tahun 2002 Shaufeli et al. melakukan pengembangan instrumen MBI versi 

General Survey (MBI-GS) sebagai instrument yang dapat digunakan dalam 

mengukur tingkat burnout pada peserta didik atau yang lebih dikenal dengan 

istilah MBI-Student Survey (MBI-SS). Dalam penelitian tersebut Schaufuli 

et al. mendapat hasil uji reliabilitas dengan cronbach alpha sebesar 0.74 di 

Spanyol, 0.79 di Portugal dan 0.80 di Netherlands untuk komponen 

exhaustion. Kemudian untuk komponen cynicism realibilitas yang 

didapatkan sebesar 0.79 di Spanyol, 0.82 di Portugal dan 0.86 di 

Netherlands. Terakhir untuk komponen personal efficacy realibilitas yang 

didapatkan cukup rendah diantaranya 0.76 di Spanyol, 0.69 di Portugal dan 

0.67 di Netherlands. MBI-SS terdiri atas 16 soal yang meliputi, 5 soal untuk 

komponen exhaustion, 5 soal untuk komponen cynicism dan 6 soal untuk 

komponen personal efficacy dengan skor poin mulai 0 – 6. Penghitungan 

skor burnout yang terbaru dapat dilakukan dengan metode AVE. Akan 

tetapi dalam perkembangannya salah satu komponen MBI, yaitu personal 

accomplisment dianggap sebagai konsekuensi terhadap kejadian burnout 
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dan dianggap tidak konsisten terhadap hubungannya dengan burnout. Selain 

itu ketiga komponen tersebut dianggap tidak konsisten karena komponen 

exhaustion dan depersonalitation memiliki pertanyaan yang negatif, 

sedangkan personal accomplishment memiliki pertanyaan yang positif 3,28. 

Berdasarkan kritikan-kritikan tersebut beberapa peneliti menyarankan 

Oldenburg Burnout Inventory (OLBI) menjadi instrument alternatif untuk 

menutupi kekurangan dari instrument MBI. 

3. Epidemiologi 

Burnout dapat terjadi pada orang-orang dengan berbagai jenis 

pendidikan dan pekerjaan yang dalam pelaksanaannya menuntut interaksi 

dengan orang lain, seperti mahasiswa, tenaga kesehatan dan aparat 

kepolisian 27. Burnout pada mahasiswa kedokteran di Malaysia lebih tinggi 

dibandingkan dengan mahasiswa dari program studi lain dengan masing-

masing skor burnout 27.3% berbanding 20.1% 5. Erschens et al. (2018) 

mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan skor burnout pada mahasiswa 

kedokteran yang ada di berbagai negara, hal ini dapat disebabkan karena 

perbedaan faktor yang berhubungan dengan kejadian burnout, instrumen 

yang digunakan, serta standar cut of point burnout yang digunakan di negara 

tersebut 16. Proporsi burnout pada mahasiswa kedokteran dapat dilihat pada 

tabel 2.1. 
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Tabel 2. 1 Rangkuman Proprosi Burnout Pada Mahasiswa Kedokteran 

Penelitian Negara 
Proporsi 

Burnout 

Instrument 

yang 

Digunakan 

Faktor yang 

Berhubungan 

(Raof et al., 

2018) 
Malaysia 27.3% CBI 

Demografi 

Sosioekonomi 

Edukasi (jurusan 

pendidikan) 

(Fares et al., 

2016) 
Libanon 75% MBI-SS 

Jenis Kelamin 

Tingkat akademik 

Aktivitas 

ekstrakurikuler 

(Almalki et 

al., 2017) 

Arab Saudi 

(Universitas 

King 

Abdulaziz) 

67% MBI-SS 

Persaingan yang 

ketat 

Aktivitas 

ekstrakurikuler 

Jenis Kelamin 

Orang tua dengan 

pekerjaan dokter 

(Chunming, 

Harrison, 

Macintyre, et 

al., 2017) 

China 40% MERSQI 

Faktor demografi 

(jenis kelamin, 

usia, 

tingkat akademik, 

area (kota dan 

desa)) 

Dukungan sosial 

Psikologi. 

(Muzafar et 

al., 2015) 
Pakistan 35.9% CBI 

Jenis Kelamin 

Orang tua dokter 

Faktor-faktor 

akademik. 

(Hyun Seo et 

al., 2015) 
Korea 9.9% MBI 

Tahun akademik 

Stres akademik 
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(Chang, 

Eddins- 

Folensbee and 

Coverdale, 

2012) 

Texas 55% MBI-HS 

Tingkat Akademik 

Dukungan fakultas 

(layanan konseling 

dan 

ekstrakurikuler) 

Teman sebaya 

(Youssef, 

2016) 

Trinidad dan 

Tobago 
53% MBI-HS 

Stres 

Dukungan 

emosional 

Lingkungan sosial 

Lack of control 

(Cecil et al., 

2014) 
UK 26.7% MBI-HS 

Demografi (usia, 

jenis kelamin, 

tingkat akademik) 

Lifestyle (alkohol, 

aktivitas fisik, diet, 

merokok) 

(Galán et al., 

2011) 
Spanyol 22.6% MBI-SS 

Jenis Kelamin 

Tingkat Akademik 

(preklinik dan 

klinik) 

(Sumber : Baiq Veni Mandasari Putri, 2020) 

4.  Faktor Resiko 

Kejadian burnout pada mahasiswa kedokteran diduga berhubungan 

dengan permasalah akademik yang meliputi tugas perkuliahan, pilihan karir 

di masa depan, ujian akhir, kurangnya waktu luang, kurikulum yang dianut 

oleh fakultas dan permasalahan individu baik berupa permasalahan 

ekonomi, target orang tua yang terlalu tinggi, karakteristik kepribadian, 

tanggung jawab pribadi dan gaya belajar 1,11,29. 

Faktor demografi yang memiliki korelasi positif terhadap kejadian 

burnout meliputi usia, jenis kelamin, etnis dan tingkat perkuliahan 15. 

Beberapa penelitian mengungkapkan terdapat hubungan antara jenis 
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kelamin dengan kejadian burnout pada mahasiswa kedokteran dengan hasil 

yang bervariasi11,30,31. Beberapa penelitian mengungkapkan proporsi 

burnout lebih banyak terjadi pada perempuan dibandingkan laki-laki 11,12,31. 

Tingginya tingkat burnout pada perempuan diduga dipengaruhi oleh faktor 

psikologis maupun adat-istiadat yang dianut di daerah tersebut 11,12,31. High 

burnout pada mahasiswa kedokteran perempuan di Universitas Alfaisal, 

Arab Saudi diduga berhubungan dengan sosial budaya dan agama di Arab 

Saudi yang lebih menekankan perempuan untuk fokus dalam mengurus 

keluarga, sehingga perempuan perlu melakukan usaha tambahan untuk 

mencapai tujuannya dan dapat berisiko meningkatkan kejadian burnout 30. 

Akan tetapi, beberapa penelitian mengungkapkan risiko terjadinya burnout 

lebih tinggi pada laki-laki dibandingkan dengan perempuan 9,14. Tingginya 

tingkat burnout pada laki-laki juga diduga berhubungan dengan budaya dan 

aktivitas sehari-hari yang lebih sering dilakukan oleh laki-laki dibandingkan 

dengan perempuan 9,14. Almalki et al. mengungkapkan tingginya tingkat 

burnout pada laki-laki di Universitas King Abdul Aziz, Arab Saudi 

dihubungkan dengan budaya di Arab Saudi yang lebih memberikan 

tanggung jawab financial pada laki-laki. Selain itu laki-laki di Arab Saudi 

memiliki tekanan sosial yang lebih tinggi dibandingkan dengan wanita. 

Almalki et.al juga mengungkapkan bahwa partisipasi wanita dalam 

kegitatan ekstrakurikuler lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki 14.  

Skor burnout di berbagai tingkatan akademik pada mahasiswa 

kedokteran memiliki hasil yang bervariasi. Penelitian yang dilakukan oleh 
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Dos Santos Boni et al. pada tahun 2018 di Brazil dan Fares et al (2015) di 

Lebanon mengungkapkan mahasiswa tingkat pertama memiliki tingkat 

burnout yang lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat akademik lainnya 

12,31. Namun penelitian lainnya mengungkapkan proporsi burnout lebih 

besar pada mahasiswa tingkat ketiga dan keempat dibandingkan tingkat 

sebelumnya 14,32. Tingginya tingkat burnout yang terjadi pada mahasiswa 

tingkat pertama diduga disebabkan karena proses transisi dari SMA ke 

perkuliahan, kemudian proses adaptasi mahasiswa baru terhadap proses 

pembelajaran dan lingkungan kuliah dengan tuntuan yang tinggi 14,29,31. 

Proporsi burnout yang lebih besar pada tahun ketiga dan keempat 

dibandingkan tahun sebelumnya diduga berhubungan dengan sindrom 

burnout yang terjadi secara progressif diakibatkan karena lamanya paparan 

terhadap permasalahan akademik seperti menghabiskan banyak waktu 

untuk belajar dan menyelesaikan tugas 32.  

Permasalahan akademik diduga memiliki korelasi positif terhadap 

kejadian burnout pada mahasiswa kedokteran. Penelitian yang dilakukan 

oleh Aamir et al. (2017) di Karachi, Pakistan mengungkapkan bahwa 81.3% 

mahasiswa kedokteran mengeluh dengan materi pelajaran yang sangat 

banyak dan 76% mahasiswa mengeluh terhadap jumlah deadline yang 

terlalu banyak 2. Besarnya tuntutan akademik yang dihadapi mahasiswa 

kedokteran dan kurangnya waktu istirahat, kemudian kurangnya waktu 

luang untuk bersantai dengan teman maupun keluarga, ketakutan yang 

berlebihan terhadap kegagalan akademik, tidak percaya diri pada 
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kemampuan diri sendiri, kurangnya motivasi, gaya belajar yang tidak tepat 

dan kurangnya rasa empati, serta persepsi kuliah bukan suatu tempat yang 

nyaman dapat menjadi pemicu terjadinya stres pada mahasiswa kedokteran 

6,10,11,13,29,31,33,34. Coping stres yang buruk memiliki korelasi positif terhadap 

kejadian burnout pada mahasiswa kedokteran 27,35. 

Tuntutan sosial dan harapan tinggi dari orang tua memiliki korelasi 

positif terhadap kejadian burnout pada mahasiswa kedokteran. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Muzafar et al. (2015) di Pakistan dan 

Almalki et al. (2017) di Arab Saudi mengungkapkan bahwa mahasiswa 

kedokteran yang memiliki orang tua atau keluarga dengan profesi dokter 

memiliki tingkat burnout yang lebih tinggi, hal ini disebabkan karena 

harapan dan tuntutan keluarga yang tinggi terhadap mahasiswa, sehingga 

dapat menyebabkan gangguan psikologi berupa perasaan tertekan dan 

memicu kejadian burnout pada mahasiswa 11,14. 

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa strategi pengajaran 

yang digunakan dalam proses perkuliahan memiliki korelasi positif terhadap 

kejadian burnout pada mahasiswa kedokteran 29,33. Strategi dalam proses 

perkuliahan dapat mengadopsi metode tradisional maupun metode non-

tradisional atau yang sering disebut metode PBL (Problem Based Learning) 

36. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Barbosa et al. (2018) di Brazil 

mengungkapkan bahwa pengunaan metode PBL (Problem Based Learning) 

memiliki pengaruh positif dalam minimalkan kejadian burnout pada 

mahasiswa kedokteran di Brazil 36. Berbeda dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Barbosa et al., Dos Santos Boni et al. (2018) 

mengungkapkan bahwa penggunaan metode PBL (Problem Based 

Learning) di Barretos School of Health Sciences, Dr. Paulo, Brazil 

memberikan tekanan stres yang besar karena adanya keraguan mahasiswa 

terhadap konsistensi belajar dan pemahaman yang mereka miliki terhadap 

materi pembelajaran. Faktor-faktor ini seringkali menyebabkan mahasiswa 

merasa kurang siap 31. 

Tabel 2. 2 Proporsi Burnout pada Faktor Demografi 

Penelitian 

Negara 
Proporsi Burnout (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki Perempuan 

Altannir et al., 2019 Arab Saudi 41.4 75.7 

Dos Santos Boni et al., 2018 Brazil 31.1 68.9 

Muzafar et al., 2015 Pakistan 38.5 53.9 

Almalki et al., 2017 Arab Saudi 69 63 

Tingkat Akademik  

  1 2 3 4 

Dos Santos Boni et al., 2018 Brazil 59.3 33.9 30.6 38.3 

Almalki et al., 2017 Arab Saudi 66 69 62 72.7 

Fares et al., 2016 Lebanon 83.5 67.1 - - 

Santen et al., 2010 Amerika Serikat 21 41 43 31 

(Sumber : Baiq Veni Mandasari Putri, 2020) 

5. Dampak Burnout 

Burnout memiliki dampak terhadap performa pekerjaan dan 

kesehatan individu baik yang bersifat fisik maupun psikologis 18,27. Dampak 

pada performa pekerjaan dengan ruang lingkup mahasiswa kedokteran 
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dapat meliputi berkurangnya kinerja akademik, penurunan sikap 

profesionalisme, kecurangan akademik, menurunnya minat dalam 

kompetisi, serta melakukan kesalahan medis 29. Beberapa penelitian 

mengungkapkan bahwa mahasiswa dengan high burnout memiliki skor 

pencapaian prestasi akademik yang rendah 14,37. Dampak kesehatan fisik 

dapat meliputi sakit kepala, nyeri otot kelelahan yang berkepanjangan dan 

gangguan sistem gastrointestinal 18. 

Dampak psikologis burnout dapat meliputi insomnia, gangguan 

tidur, sindrom depresi, gangguan mental dan pikiran untuk bunuh diri 

8,10,18,29. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Papathanasiau (2015) di 

Yunani mengungkapkan bahwa mahasiswa dengan high burnout 

mengalami asthenia sebesar 20%, 17.6% mengalami tingkat kecemasan 

yang tinggi dan 14.3% mengalami tingkat depresi yang tinggi 38. Selain itu, 

burnout yang diakibatkan karena stres yang berkepanjangan diduga dapat 

memengaruhi kualitas tidur seseorang. Hal ini dipengaruhi oleh hubungan 

hipotalamo-hipofisisadrenal (HPA), yang memiliki efek terhadap 

perubahan irama gelombang lambat dan gerakan mata cepat (REM) 1. 

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa skor burnout yang tinggi pada 

mahasiswa berhubungan dengan penurunan kualitas tidur pada mahasiswa 

39,40. Pagnin dan de Queiroz (2015) di Brazil mengungkapkan bahwa 

mahasiswa dengan high emotional exhaustion memiliki kualitas tidur yang 

buruk 39. 
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6. Burnout Dalam Perspektif Islam 

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi 

mengatakan bahwa, setiap individu memiliki masa giat dalam menjalani 

aktivitasnya. Maksud dari masa giat ini adalah suatu masa ketika merasa 

bersemangat dan optimis dalam beraktivitas dan mempunyai pikiran positif. 

Sebaliknya, seseorang juga mempunyai masa dimana ia merasa jenuh 

dengan aktivitasnya. Jenuh sendiri juga ada yang bersifat positif yaitu yang 

mengarahkan seseorang pada hal baik, yang sesuai dengan sunnah nabi dan 

jenuh yang dianggap kurang baik adalah yang menyebabkan seseorang jauh 

dari Allah جل جلاله. Haditsnya sebagai berikut: 

حدثنا روح حدثنا شعبه اخبرني حصين سمعته مجاهد يحدث عن عبد الله بن عمرقال  

قال رسول الله صلى الله عليه و سلم لكل شره فتره فمن كانت فترته الى سنتي فقد 

         (رواه البيهقي) ت الى غير ذلك فقد لكزافلح ومن كان

Artinya: 

“Menceritakan pada kami Rauh, menceritakan pada kami Su’bah, 

mengabarkan kepadaku Husoin, aku mendengar dari mujahid dari Abdillah 

bin Amr berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Bersabda: sesungguhnya setiap amal itu ada 

masa giatnya dan setiap giat itu ada masa jenuhnya (futur), maka barang 

siapa yang jenuhnya membawa kearah sunnah, maka dia mendapat 

petunjuk. Namun barang siapa yang jenuhnya membawa ke selain itu (selain 

sunnah Nabi صلى الله عليه وسلم), maka dia binasa” (HR. Al-Baihaqi). 

 Mereka yang merasakan burnout akan mudah menyerah dalam 

menjalani sesuatu, mempunyai rasa inferior tinggi, dan cenderung menjauh 
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dari lingkungan sekitarnya. Keadaan ini yang menjadikan mereka yang 

tengah mengalami burnout akan menjadi sering berkeluh kesah karena 

persepsi awal yang dibangun sebelum memulai adalah hal yang kurang baik. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah جل جلاله dalam Al-Qur’an surah Al-Ma’arij 

ayat 19-20, yaitu: 

عًا عًا ۙاذِاَ مَسَّهُ الشَّرُّ جَزُوا سَانَ خُلِقَ هَلوُا نا ِ  انَِّ الۡا

Terjemahnya: 

“Sungguh, manusia diciptakan bersifat suka mengeluh. Apabila dia ditimpa 

kesusahan dia berkeluh kesah.” (Qs. Al-Ma’arij 70:19-20). 

 Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia memiliki sifat alamiyah 

yang meliputi dirinya, yaitu sifat suka mengeluh. Sifat seperti ini sering kali 

hadir ketika seseorang merasa bahwa apa yang ia lakukan tidak 

mennyenangkan lagi, dirasa kurang menarik, dan cenderung monoton 

seperti itu saja. Hal inilah juga termasuk dalam kategori burnout. 

B. PRESTASI AKADEMIK 

1. Definisi 

Belajar merupakan suatu perubahan prilaku akibat memperoleh 

pembelajaran atau keterampilan yang berlandasakan atas pengalaman dan 

suatu instruksi 19. Proses belajar ini bergantung pada interaksi organisme 

dengan lingkungannya. Proses belajar hanya dapat dibatasi oleh 

kemampuan dari masing-masing individu. Belajar juga dapat diartikan 
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sebagai proses dalam mendapatkan ilmu dan kepandaian berdarsakan 

pengalaman seseorang yang dapat merubah prilaku dari orang tersebut 19.  

Akademik merupakan sesuatu yang berhubungan dengan sekolah 

tinggi yang mengajarkan ilmu pengetahuan dapat bersifat ilmiah, maupun 

teori-teori 19. Sedangkan prestasi diartikan sebagai hasil yang telah dicapai, 

dilakukan dan dikerjakan 19. Oleh karena itu prestasi akademik dapat 

diartikan sebagai hasil yang telah dicapai seseorang dalam pendidikannya. 

Selain itu, prestasi akademik juga dapat diartikan sebagai capaian yang 

diperoleh oleh seseorang dari hasil belajarnya. 

Keberhasilan akademik seseorang baik selama menjalani proses 

perkuliahan ataupun setelah menyelesaikan proses perkuliahan tersebut 

dapat dinilai dari dua indikator yaitu nilai mahasiswa dan keuntungan 

ekonomi serta kualitas hidup pada mahasiswa. Indikator nilai dalam 

keberhasilan akademik mahasiswa biasanya dinilai dari perolehan IPK 

(Indeks Prestasi Kumulatif) mahasiswa tersebut. Sedangkan untuk indikator 

keuntungan ekonomi dan kualitas hidup yang dimaksud berupa perolehan 

gelar sarjana yang didapatkan dan menunjang seseorang dalam 

mendapatkan suatu pekerjaan dengan penghasilan yang layak 23. 

2. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Prestasi Akademik 

 Prestasi akademik yang diraih oleh individu dapat berhubungan 

dengan faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik 23. Faktor intriksik merupakan 

faktor yang berasal dari dalam diri individu meliputi faktor psikologis dan 
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neurologis, strategi belajar dan kebiasaan belajar, serta motivasi internal. 

Faktor ekstrinsik merupakan faktor pendukung berasal dari lingkungan 

kampus yang meliputi stressor akademik kurikulum yang digunakan oleh 

universitas, dan motivasi eksternal dari lingkungan sosial di masyarakat 20–

23. 

Stres akademik pada mahasiswa kedokteran dapat dikaitkan dengan 

beban perkuliahan, kurangnya waktu luang, banyaknya materi yang harus 

dipelajari dan ujian akademik yang sering dalam lingkungan kompetitif. 

Tingginya stres akademik pada mahasiswa diduga memiliki korelasi positif 

terhadap pencapaian prestasi akademik mahasiswa 41.  

3. Prestasi Akademik dalam Perspektif Islam 

Belajar adalah proses yang ditempuh seseorang untuk memperoleh 

ilmu dan pengalaman. Mencari ilmu sangat dianjurkan dalam Islam. Allah جل جلاله 

berfirman dalam Al-Quran surat Al-Mujadilah (58) ayat 11 menjelaskan 

bahwa mereka yang memiliki ilmu pengetahuan akan ditinggikan 

derajatnya oleh Allah جل جلاله: 

لكَُمْ    ُ ا اذِاَ قيِْلَ لكَمُْ تفَسََّحُوْا فىِ الْمَجٰلِسِ فاَفْسَحُوْا يَفْسَحِ اللّٰه  وَاذِاَ قِيْلَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

ُ بِ  ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجٰت ٍۗ وَاللّٰه مَا تعَْمَلوُْنَ  انْشُزُوْا فاَنْشُزُوْا يرَْفَعِ اللّٰه

 خَبِيْر  

Terjemahnya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah  جل جلاله  
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akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah جل جلاله  akan mengangkat (derajat) orang- 

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Dan Allahجل جلاله Mahateliti apa yang kamu kerjakan” (Qs. Al-Mujadalah 

58:11) 

  Berdasarkan penjabaran ayat diatas dapat diketahui bahwa ada 

keistimewaan tersendiri yang akan diberikan bagi siapapun yang ingin 

belajar dan memperoleh ilmu pengetahuan. Juga terdapat perbedaan yang 

signifikan dari orang yang berpengetahuan dengan yang tidak, dalam hal 

menerima informasi yang seharusnya. 

ٍۗ قلُْ هَلْ يَ  خِرَةَ وَيَرْجُوْا رَحْمَةَ رَب هِ  قاَۤىِٕمًا يَّحْذرَُ الْٰۡ نْ هُوَ قاَنِت  اٰناَۤءَ الَّيْلِ سَاجِدًا وَّ سْتوَِى امََّ

 ا الْۡلَْباَبِ الَّذِيْنَ يعَْلَمُوْنَ وَالَّذِيْنَ لَۡ يعَْلَمُوْنَ ٍۗ اِنَّمَا يَتذَكََّرُ اوُلوُ

Terjemahnya: 

“Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung ataukah orang yang 

beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut 

kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: 

"Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang 

tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang  yang berakallah yang dapat 

menerima pelajaran” (Qs. Az-Zumar 39:9) 

 Prestasi belajar seseorang dapat diketahui dari bagaimana seseorang 

mampu menyerap berbagai informasi yang diterimanya. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengetahui seseorang telah mempelajari sesuatu diketahui 
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dengan melakukan hasil evaluasi yang diberikan setelah menempuh 

pembelajaran selama kurun waktu tertentu. Firman Allahجل جلاله yang selaras 

dengan adanya evaluasi ini ada dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 31, 

sebagai berikut: 

بـُِٔوْنِيْ باِسَْمَاۤءِ هٰٰٓؤُلَۡۤ 
ىِٕكَةِ فَقاَلَ انَْْۢ

ۤ
ءِ انِْ كُنْتمُْ  وَعَلَّمَ اٰدَمَ الْۡسَْمَاۤءَ كُلَّهَا ثمَُّ عَرَضَهُمْ عَلَى الْمَلٰ

 صٰدِقِيْنَ 

Terjemahnya: 

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda- benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 

berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 

mamang benar orang- orang yang benar” (Qs. Al-Baqarah 2:31) 

C. HUBUNGAN ANTARA BURNOUT DENGAN PRESTASI AKADEMIK 

Burnout diartikan sebagai kondisi kelelahan fisik dan psikologis yang 

dapat disebabkan karena stres berkepanjangan 3. Stimulasi yang lebih kuat serta 

tuntutan aktivitas fisik dan mental yang lebih besar dapat menyebabkan 

aktivitas HPA axis yang lebih besar pula 42. Aktivitas HPA axis yang berlebihan 

memicu keadaan hiperkortisolemia yang dapat menyebabkan atrofi neuron dan 

penurunan plastisitas dari otak. Selain itu stres kronis dapat menghilangkan 

konektivitas sinaptik dan mungkin jaringan saraf dalam struktur otak limbik 

termasuk hippocampus dan korteks yang dapat mengakibatkan disfungsi 

kognitif yang disebabkan karena hilangnya neuron kolinergik 43.  
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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

Burnout 

Keterangan: 

Hasil : →  

Berhubungan :  

Diteliti : Bold hitam 

 

 

Demografi 

Prestasi akademik (IPK) 

Menjalani Perkuliahan  

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Tahun Pertama (angkatan 2021)  

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Makassar 
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B. Defenisi Operasional 

Tabel 3. 1 Tabel Defenisi Operational 

Variable Definisi operasional Instrumen penelitian Interpretasi Skala 

Terikat: 

Prestasi 

akademik  

Indeks Prestasi Kumulatif 

mahasiswa yang dinyatakan 

dalam skala 0-4.  

Indeks Prestasi 

Kumulatif  

1. Tingi (≥3.00) 

2. Sedang (2.1-2.9) 

3. Rendah (≤2.00) 

Kategorik 

Bebas: 

Burnout 

Burnout merupakan kondisi 

kelelahan, sinisme dan low 

personal efficacy yang dinilai 

menggunakan MBI-SS versi 

bahasa Indonesia.  

 

Kuesioner MBI-SS versi 

bahasa Indonesia yang 

sudah diterjemahkan 

oleh Sari et al. 

 

 

Skor tinggi mengindikasikan tingkat burnout 

yang tinggi.  

Exhaustion  

Low: 0 – 9  

Moderate: 10 – 14.  

exhaustion: >14  

Sinisme  

Low: 0 -1  

Moderate: 2 – 6  

High: >6  

Personal Efficacy  

Low: ≤22  

Moderate: 23 – 27  

High: ≥28  

Numerik 

(Sumber : Baiq Veni Mandasari Putri, 2020) 
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C. Hipotesis 

1. Hipotesis Null (H0) 

 

Tidak terdapat hubungan antara profil burnout dengan prestasi akademik 

pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar Tahun Pertama 

(angkatan 2021) 

2. Hipotesis Alternatif (HA) 

Terdapat hubungan antara profil burnout dengan prestasi akademik pada 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar Tahun Pertama 

(angkatan 2021) 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian analitik dengan desain 

cross-sectional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara profil 

burnout dengan prestasi akademik pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter Tahun Pertama (angkatan 2021), Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pengisian kuesioner dilakukan pada 

bulan Januari 2023. Data sekunder diambil pada bagian akademik, Fakultas 

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini meliputi seluruh mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Tahun Pertama (angkatan 2021), Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar. Sampel merupakan 

bagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili populasi. Sampel pada 

penelitian ini adalah mahasiswa Tahun Pertama (angkatan 2021) yang 

memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi dan cara pengambilan sampelnya adalah 

total sampling/sampling jenuh. 
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D. Teknik Pengambilan Sampel 

Besar sampel minimal yang dibutuhkan dihitung menggunakan rumus slovin: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan: 

n = Besar Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Toleransi Kesalahan (10%) 

𝑛 =  
151

1 + 151(0,1)2
 

𝑛 =  
151

1 + 1,51
 

𝑛 =  
151

2,51
 

𝑛 =  61 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

Sehingga, jumlah sampel minimal yang diperlukan pada penelitian ini adalah 

61 mahasiswa. 

E. Kriteria Inklusi, Ekslusi, dan Drop Out 

1. Kriteria Inklusi  

Mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran 

dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2021. 

2. Kriteria Ekslusi 

Mahasiswa yang tidak mengikuti seluruh blok pada semester ganjil/genap. 

3. Kriteria Drop Out 

Tidak mengisi kuesioner secara lengkap. 
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F. Metode Pengumpulan Data 

Data pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer merupakan kuesioner yang diisi oleh responden. Kuesioner yang 

digunakan untuk menilai burnout pada mahasiswa adalah MBI-SS. Data 

sekunder adalah Indeks Prestasi Kumulatif yang didapatkan dari staf MEU. 

Setelah semua data yang dibutuhkan lengkap, peneliti mengolah data tersebut 

menggunakan program statistic. 

G. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Data diolah menggunakan perangkat lunak Statistical Product and Service 

Solution (SPSS) versi 26 dengan empat tahapan yaitu: 

a. Editing  

Data perlu diedit terlebih dahulu dengan membaca kembali keterangan 

yang sudah dikumpulkan. Data diperbaiki jika masih terdapat kesalahan 

pada kata. Kelengkapan data perlu diperhatikan agar jelas dan dapat 

dipahami. 

b. Coding 

Data yang telah diedit diberi kode agar memudahkan penelitian. 

c. Data Entry atau Processing 

Tahapan ini dilakukan dengan mengisi kolom dengan kode, sesuai 

dengan jawaban pertanyaan yang telah diisi oleh responden. 

d. Cleaning  

Tahapan ini adalah pengoreksian kembali atau pengecekan kembali, 

sehingga tidak ada kekeliruan kode atau ketidaklengkapan data. 
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2.  Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan software. Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Analisis univariat 

Analisis univariat dilakukan untuk melihat gambaran distribusi 

frekuensi pada tiap variabel. Hasil analisis dari masing-masing variabel 

tersebut kemudian dimasukkan ke dalam tabel frekuensi. 

b. Analysis bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk melihat apakah terdapat hubungan 

antara kedua variabel serta untuk melihat kemaknaan antar variabel. 

Adapun uji statistic yang digunakan adalah Uji Korelasi Pearson, 

berdasarkan tingkat signifikan (nilai p), yaitu: 

1) Jika nilai p>0,05, maka hipotesis penelitian ditolak. 

2) Jika nilai p<0,05, maka hipotesis penelitian diterima. 

H. Etika penelitian 

1. Mengajukan Ethical Clearance pada komisi etik Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar. 

2. Memberikan lembaran informed of concent, mencangkup pemberian 

informasi mengenai hak dan kewajiban dalam suatu penelitian. 

3. Mengajukan surat perizinan pengambilan data sekunder berupa nilai Indeks 

Prestasi Kumulatif kebagian akademik Fakultas Kedokteran dan Ilmu 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar. Peneliti menjaga 

kerahasiaan data yang diberikan, agar tidak ada pihak yang dirugikan. 
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I. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Alur Penelitian 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Makassar pada Program Studi Pendidikan Dokter 

yang terletak di Jalan Sultan Alauddin No.259 Makassar. Fakultas Kedokteran 

dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar ini telah berdiri 

sejak tahun 2008, yang secara khusus didirikan untuk menghasilkan dokter yang 

berkompeten, berkualitas, berdedikasi tinggi terhadap pekerjaannya, serta 

beriman dan bertaqwa kepada Allah جل جلاله. 

B. Gambaran Umum Populasi 

Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa tahun pertama yaitu 

angkatan 2021 Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran dan 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar yang memenuhi kriteria 

Inklusi dan Ekslusi. Sampel yang memenuhi kriteria inklusi dalam penelitian 

ini berjumlah 150 mahasiswa. 

C. Analisis Univariat 

Karakteristik responden penelitian meliputi usia, jenis kelamin, burnout, 

dan indeks prestasi kumulatif berdasarkan data yang didapatkan dari pengisian 

kuesioner yang disebar melalui media google form. 
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1. Karakteristik Demografi Penelitian 

 

Pada penelitian ini didapatkan karakteristik demografi dari sampel 

penelitian yang meliputi usia dan jenis kelamin. Rerata usia responden 

adalah 20,3 tahun, dengan jumlah perempuan lebih banyak dibandingkan 

laki-laki yaitu sebesar 116 (77,3%) orang. Karakteristik data demografi 

tersebut dijabarkan pada tabel berikut : 

Tabel 5. 1 Karakteristik Demografi Sampel (N=150) 

Kategori  N (%) 

Usia  20,3 ± 0,6212 

Jenis Kelamin Perempuan 116 (77,3) 

 Laki-laki 34 (22,7) 

(Sumber : Data Primer, 2023) 

2. Burnout pada Mahasiswa Kedokteran Tahap Pre-Klinik 

 

Kuesioner MBI-SS merupakan kuesioner yang digunakan untuk 

menilai status burnout pada mahasiswa kedokteran dalam penelitian ini. 

Kuesioner ini terdiri atas 16 pertanyaan, meliputi 5 pertanyaan yang 

berkaitan dengan kelelahan (pertanyaan nomor 1,2,3,4,6), 5 pertanyaan 

yang berkaitan dengan sinisme (pertanyaan nomor 8,9,13,14,15) dan 6 

pertanyaan yang berkaitan dengan personal efficacy (pertanyaan nomor 

5,7,10,11,12,16). Reliabilitas kuesioner ini dinilai dengan Cronbach alpha 

memberikan koefisien skor 0.89 untuk kelelahan, 0.73 untuk sinisme dan 

0.68 untuk personal efficacy 44. Pada penelitian ini didapatkan rerata dari 

kelelahan sebesar 2.49, berarti responden mengalami kelelahan hampir 
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beberapa kali dalam sebulan. Kemudian rerata dari sinisme didapatkan 

sebesar 2,91, yang berarti responden mengalami sinisme beberapa kali 

dalam sebulan. Terakhir untuk hasil personal efficacy didapatkan rerata 

sebesar 1,70 yang bermakna responden merasakan personal efficacy yang 

positif hanya beberapa kali dalam setahun.  

Selain itu pada penelitian ini didapatkan mahasiswa dengan high 

exhaustion sebesar 97 mahasiswa (64,7%), 137 mahasiswa (91,3%) dengan 

high sinisme dan low personal efficacy sebanyak 76 mahasiswa (50,7%). 

Burnout pada mahasiswa menurut kuesioner MBI-SS dibagi menjadi 3 

kategori yaitu (1) rendah = (skor tinggi dari subskala kelelahan emosional 

dan depersonalisasi skor rendah dari subskala penurunan prestasi diri); (2) 

menengah = (skor rata-rata dari tiga subskala); (3) tinggi = (skor rendah dari 

subskala kelelahan emosional dan depersonalisasi, skor tinggi dari subskala 

penurunan prestasi diri) 45.  Hasil penelitian kuesioner MBI-SS dijabarkan 

dalam tabel 5.2. 

Tabel 5. 2 Hasil Penilaian Kuesioner MBI-SS pada Mahasiswa Pre-Klinik  

Dimensi Burnout Mean 
Standar 

Deviasi 

Klasifikasi Burnout (%) 

Low Moderate High 

Kelelahan 2,49 0,757 24 (16) 29 (19,3) 97 (64,7) 

Sinisme 2,91 0,282 0 (0) 13 (8,7) 137 (91,3) 

Personal efficacy 1,71 0,799 76 (50,7) 42 (28) 32 (21,3) 

(Sumber : Data Primer, 2023) 
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Tabel 5. 3 Tingkat Burnout Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

(Sumber : Data Primer, 2023) 

Berdasarkan data yang dijabarkan pada Tabel 5.3 didapatkan bahwa 

dari burnout keseluruhan responden rendah (menengah), diperoleh burnout 

tingkat rendah dialami oleh laki-laki sebanyak 26 mahasiswa (17,3%) 

dengan rata-rata 17 mahasiswa. Burnout tingkat tinggi dialami oleh 

mahasiswa perempuan sebanyak 29  mahasiswa (19,3%) dengan rata-rata 

58 mahasiswa. 

3. Prestasi Akademik pada Mahasiswa Kedokteran Tahap Pre-Klinik 

 

Penilaian prestasi akademik mahasiswa dalam penelitian ini 

menggunakan skor indeks prestasi (IP) mahasiswa terakhir (kumulatif 

semester 1 & 2). Pada penelitian ini didapatkan nilai indeks prestasi 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Makassar Tahun Pertama (angkatan 2021) 

terbanyak ada di rentang 2,1 – 2,9 dengan proporsi sebesar 79 mahasiswa 

(52,7%) dan yang terendah ada di rentang ≤2,00. Kemudian rata-rata untuk 

indeks prestasi mahasiswa berada pada angka 2,27 ± 0,633. Hasil dari 

penilaian prestasi akademik mahasiswa disajikan dalam tabel 5.4. 

 

Jenis Kelamin 
Menengah Tinggi Rata-Rata 

N % N % N 

Perempuan 87 58% 29 19,3% 58 

Laki-Laki 26 17,3% 8 5,3% 17 
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Tabel 5. 4 Hasil Penilaian Prestasi Akademik 

Kategori Penilaian N (%) 

 ≥3,00 (Tinggi) 

2,1 – 2,9 (Sedang) 

≤2,00 (Rendah) 

Skor Indeks Prestasi Mean±SD 

56 (37,3) 

79 (52,7) 

15 (10) 

2,27 ± 0,633 

(Sumber : Data Sekunder, 2023) 

D. Analisis Bivariat 

Pada penelitian ini uji statistik yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara burnout (kelelahan, sinisme, serta personal efficacy) dengan 

prestasi akademik adalah Uji Korelasi Pearson. Hal ini dikarenakan hasil 

sebaran data sampel pada penelitian ini menunjukkan sebaran data yang normal. 

(dapat dilihat pada lampiran V).  

Berdasarkan hasil uji statistik pada penelitian ini menunjukkan tidak 

terdapat hubungan signifikan antara kelelahan dan prestasi akademik dengan p 

> 0,05. Hal tersebut berarti kelelahan tidak memiliki korelasi yang bermakna 

dengan prestasi akademik. Hasil hubungan antara skor kelelahan dengan 

prestasi akademik dilihat pada tabel 5.5.  

Hasil uji statistik pada penelitian ini menunjukkan tidak terdapat 

hubungan signifikan antara sinisme dengan prestasi akademik dengan nilai p > 

0.05, yang berarti tidak terdapat korelasi yang bermakna antara sinisme dengan 

prestasi akademik mahasiswa. 
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Hasil uji statistik pada penelitian ini juga menujukkan tidak terdapat 

hubungan signifikan bermakna antara personal efficacy dan prestasi akademik 

dengan nilai p > 0.05 yang berarti tidak terdapat korelasi yang bermakna antara 

personal efficacy dengan prestasi akademik mahasiswa. 

Olehnya itu didapatkan hasil dari analisis uji statistik menunjukkan tidak 

adanya hubungan yang signifikan antara burnout dengan prestasi akademik 

dengan nilai p > 0,05 yang berarti tidak terdapat korelasi yang bermakna antara 

burnout dengan prestasi akademik mahasiswa. Hasil uji statistik dapat dilihat 

pada tabel  5.5 

Tabel 5. 5 Hubungan Antara Skor Burnout dengan Prestasi Akademik 

Variabel (p) 
Asymptotic Sig 

(2-Sided) 
Jenis Uji 

Kelelahan > 0,05 0,859 

Pearson 
Sinisme > 0,05 0,839 

Personal efficacy >  0,05 0,074 
Burnout > 0,05 0,529 

(Sumber : Data Primer, 2023) 
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

A. Peran Karakteristik Responden Pada Hasil Penelitian 

Karakteristik responden pada penelitian ini dikelompokkan berdasarkan 

usia dan jenis kelamin. Berdasarkan distribusi usia, mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Makassar tahun pertama adalah berusia 20-23 tahun. 

Karakteristik responden penelitian berdasarkan usia didominasi oleh kelompok 

usia 20 tahun, sehingga sebagian besar mahasiswa telah berada pada tahap 

dewasa muda. Sebagian besar mahasiswa pada usia dewasa muda, mulai 

merasakan kelelahan emosional, fisik, dan mental yang ditunjang oleh perasaan 

kepercayaan diri dan efikasi diri yang rendah yang disebabkan oleh stres yang 

dialami secara intens dan berkepanjangan 46. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, mahasiswa perempuan 

Program Studi Pendidikan Dokter Tahun Pertama (angkatan 2021) memiliki 

tingkat burnout lebih besar daripada laki-laki. Sebagian besar jenis kelamin 

responden pada penelitian ini didominasi oleh perempuan dengan jumlah 116 

(77,3%) yang diduga dapat mempengaruhi hasil kuesioner. Penelitian yang 

dilakukan Fyana (2018) juga menunjukkan bahwa perempuan memiliki tingkat 

burnout yang lebih tinggi daripada laki-laki 47. Hal ini dihubungkan bahwa 

mahasiswa perempuan lebih sering melakukan aktivitas yang monoton dalam 

menjalani kehidupannya sehari-hari dibandingkan dengan laki-laki 48.   
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B. Burnout pada Mahasiswa Kedokteran Pre-Klinik 

Pada penelitian ini didapatkan mahasiswa dengan high exhaustion 

sebesar 64,7%. Hasil Penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian 

lain di Indonesia yang dilakukan oleh Dianti dan Findyartini (2019), dimana 

35.3% mahasiswa kedokteran mengalami high emotional exhaustion 49. Hasil 

ini juga lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian lain yang dilakukan oleh 

Putri tahun 2020, diamana 45,9% mahasiswa kedokteran mengalami high 

emotional exhaustion 44. Hasil penelitian ini juga lebih tinggi dibandingkan 

dengan penelitian yang dilakukan di Lebanon dengan high exhaustion sebesar 

58,6% 12. Akan tetapi, prevalensi high exhaustion di Indonesia secara umum 

lebih rendah dibandingkan dengan penelitian di Brazil dan Arab Saudi, dimana 

proporsi masing-masing mahasiswa dengan high exhaustion sebesar 84.25% 

dan 70.6% 14,31. 

Pada penelitian ini didapatkan 91,3% mahasiswa mengalami high 

sinisme. Hasil ini lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian lain yang 

dilakukan di Indonesia, dimana 57.3% dan 56,3% mahasiswa kedokteran 

memiliki high depersonalisasi/sinisme 44,49. Hasil penelitian yang dilakukan di 

Indonesia lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilakukan di 

Lebanon dan Brazil, dimana proporsi masing-masing penelitian tersebut sebesar 

53.1% dan 52.8% 31,50. Akan tetapi, secara umum hasil penelitian yang 

dilakukan di Indonesia lebih rendah dibandingkan dengan penelitian di Arab 

Saudi, dimana proporsi mahasiswa dengan high sinisme sebesar 62.3% 14. 
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Pada penelitian ini didapatkan proporsi low personal efficacy pada 

mahasiswa sebesar 50,7%. Hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan 

dengan hasil penelitian lain yang dilakukan di Indonesia, dimana 59,7% 

mahasiswa pada penelitian tersebut mengalami low personal efficacy 44. 

Penelitian yang dilakukan di Indonesia lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan di Lebanon dan Brazil, dimana proporsi low personal 

efficacy masing- masing penelitian tersebut sebesar 50.65% dan 48.7% 31,50. 

Akan tetapi, hasil penelitian yang dilakukan di Indonesia lebih rendah 

dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan di Arab Saudi, dimana proporsi 

mahasiswa dengan low personal efficacy sebesar 60.2% 14. 

Tingginya tingkat burnout yang terjadi pada mahasiswa kedokteran 

berhubungan dengan beberapa faktor seperti permasalah akademik dan 

permasalah pribadi mahasiswa 1,11,29. Permasalahan akademik meliputi materi 

pelajaran yang banyak dengan deadline yang terlalu banyak, tugas perkuliahan, 

ujian akhir, pilihan karir di masa depan dan kurikulum yang dianut oleh masing-

masing universitas 2,31,36. Permasalahan pribadi mahasiswa meliputi kurangnya 

waktu luang untuk beristirahat ataupun untuk bersantai dengan teman dan 

keluarga, ketakutan yang berlebihan terhadap kegagalan akademik, gaya belajar 

yang kurang tepat, rasa tidak percaya diri pada kemampuan pribadi, kurangnya 

motivasi, mempersepsikan kuliah sebagai tempat yang tidak nyaman, rasa 

empati yang kurang, masalah perekonomian dan target orang tua yang terlalu 

tinggi.  
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Perbedaan proporsi burnout di berbagai penelitian dianggap 

berhubungan dengan faktor pribadi dan faktor pendidikan. Faktor pribadi 

meliputi mekanisme manajemen stres yang buruk, penurunan jumlah aktivitas 

fisik, serta motivasi internal dan efikasi diri 9,51,52. Faktor pendidikan juga 

dinggap berpengaruh, meliputi kurikulum yang diterapkan, ketidakpuasan 

terhadap lingkungan belajar dan dukungan dari universitas 29,36,49. Kurikulum 

PBL (Problem Based Learning) dianggap mampu meningkatkan ketertarikan 

pada materi pelajaran dan mampu meningkatkan kemampuan untuk 

menganalisis permasalah berdasarkan teori yang ada, sehingga kurikulum 

tersebut dianggap berhubungan dengan penurunan kejadian burnout pada 

mahasiswa. 

C. Hubungan Burnout dengan Prestasi Akademik 

Penelitian ini menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan 

bermakna antara dimensi kelelahan, sinisme dan personal efficacy terhadap 

prestasi akademik mahasiswa. Peneltian yang dilakukan oleh Almalki et al 

(2017) di Arab Saudi juga menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

bermakna antara kelelahan dan sinisme dengan indeks prestasi pada mahasiswa 

tahun pertama hingga tahun keempat 14. Namun, penelitian yang dilakukan oleh 

Rana (2016) di Pakistan, mengungkapkan bahwa terdapat hubungan signifikan 

bermakna antara kelelahan dengan prestasi akademik mahasiswa yang 

dikaitkan dengan kesehatan mental pada mahasiswa 53. 

Penelitian ini juga  menunjukkan tidak adanya hubungan yang bermakna 

antara personal efficacy dengan prestasi akademik mahasiswa. Namun, hasil ini 
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berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Almalki et al (2017) di Arab 

Saudi serta Burr dan Dallaghan (2019) di Amerika Serikat yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan signifikan bermakna antara personal efficacy dan 

indeks prestasi mahasiswa 14,54. Penelitian yang dilakukan oleh Almalki et al 

mengungkapkan bahwa, mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan 

ekstrakurikuler memiliki efikasi diri yang lebih baik. Hal ini dikaitkaitkan 

dengan terjadinya peningkatkan kemampuan kepemimpinan mahasiswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler yang secara positif sejalan dengan kinerja akademik 

mahasiswa sehingga kegiatan organisasi dan ekstrakurikuler mahasiswa dapat 

dijadikan sebagai tempat untuk berkumpul dengan rekan-rekan yang memiliki 

orientasi pada akademik, sehingga kegiatan organisasi juga dapat menjadi 

wadah untuk saling membantu dalam urusan akademik 14. Namun pada 

penelitian Rana pada tahun 2016 di Pakistan, mengungkapkan bawa tidak 

didapatkan hubungan signifikan bermakna antara personal efficacy dengan 

prestasi akademik mahasiswa program Magister 53. 

Beberapa penelitian memiliki hasil yang bervariasi terkait fakor-faktor 

yang berhubungan dengan kejadian burnout dan prestasi akademik pada 

mahasiswa. Stressor akademik pada mahasiswa dikaitkan dengan kejadian 

kelelahan dan sinisme yang diduga berhubungan dengan performa akademik 

mahasiswa 53. Penurunan personal efficacy berkembang sering dengan 

kelelahan dan sinisme yang terjadi secara terus menerus 25. Rendahnya personal 

efficacy pada mahasiswa tingkat akhir dikaitkan dengan rendahnya indeks 

prestasi yang didapatkan oleh mahasiswa, hal tersebut menjadi beban pikiran 
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yang memicu terjadinya stres dan mengurangi pikiran positif tentang personal 

efficacy diri sendiri 14. 

Stres pada individu dapat mengaktivasi HPA axis dan menyebabkan 

terjadinya peningkatkan kadar glukokortikoid dalam sirkulasi. Keadaan stres 

yang berulang menyebabkan terjadinnya peningkatan kadar glukokortikoid 

yang berkelanjutan dan dapat memengaruhi fungsi dan prilaku neuron 42. Hal 

ini dijelaskan pada stres kronik, terjadinya peningkatan kadar glukokortikoid 

adrenal menyebabkan penurunan jumlah dan fungsi sinaptik yang dapat 

menyebabkan atrofi neural di korteks prefontal dan hipocampus. Stres akut pada 

individu dapat menyebabkan peningkatan kadar glutamat ekstraseluler dan 

menunjukkan terjadinya eksitotoksisitas yang berkonstribusi pada atrofi neural. 

Kemudian faktor utama neurotropik atau pertumbuhan diperankan oleh brain 

derived neurotrophic factor (BDNF), yang mana pada keadaan stres terjadi 

penurunan ekspresi dan fungsi dari BDNF di korteks prefrontal dan 

hipokampus. Blokade pada pemrosesan dan pelepasan BDNF matur dapat 

menyebabkan terjadinya atrofi neuron pada hipocampus yang dapat 

menyebabkan pengurangan memori episodik dan fungsi eksekutif serta 

mengurangi volume hipokampus 55. 

Dari keseluruhan hasil penelitian ini, daapt disimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan bermkna antara burnout dengan prestasi 

akademik pada mahasiswa kedokteran tahap preklinik. 
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D. Kajian Keislaman 

Allah جل جلاله  menyerukan kepada semua manusia untuk sebanyak-

banyaknya menuntut ilmu. Menurut peribahasa Islam, seorang muslim harus 

mencari ilmu dari buaian hingga ke liang lahat. Artinya, selama masih 

bernyawa, tidak ada alasan bagi seorang muslim untuk bermalas-malasan 

menuntut ilmu. Allah جل جلاله berfirman dalam Al-Quran surah Al-Alaq ayat 1-5 

sebagai berikut : 

نْسَانَ مِنْ عَلَق      الَّذِيْ خَلَقَ اِقْرَأْ باِسْمِ رَب كَِ   عَلَّمَ   ۙالَّذِيْ عَلَّمَ باِلْقلَمَِ    ۙاِقْرَأْ وَرَبُّكَ الْۡكَْرَمُ     خَلَقَ الِْۡ

نْسَانَ مَا لمَْ يعَْلمَْ    ٍۗ الِْۡ

Terjemahnya : 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia 

apa yang tidak diketahuinya” (Qs. Al-Alaq 96:1-5) 

Surah Al Alaq ayat 1-5 ini berkaitan dengan usaha dan kerja keras. 

Dalam kisah turunnya kelima ayat tersebut, Malaikat Jibril memerintahkan 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم untuk membaca 56, bahkan Malaikat Jibril mengulanginya 

sampai 3 kali dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم pun mengatakan bahwa ia tidak bisa membaca. 

Tentu tidak mudah bagi Malaikat Jibril untuk menyampaikan wahyu kepada 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم yang saat itu tidak bisa membaca dan menulis. Namun, 

Malaikat Jibril terus berusaha membimbing Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم agar bisa 

mengikuti bacaan yang disampaikannya hingga benar. Allah جل جلاله senantiasa 
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menolong hamba-Nya yang ingin berusaha dan berdoa. Hal tersebut 

menunjukkan, Allah جل جلاله menginginkan manusia agar tidak mudah menyerah 57. 

Hal ini berkaitan dengan burnout yang dialami oleh mahasiswa selama 

menempuh proses pendidikan di Fakultas Kedokteran yang memerlukan 

kesabaran usaha dan kerja keras untuk dapat menyelesaikan pendidikan dengan 

baik agar dapat mengimplementasikan ilmu yang telah didapatkan dan 

bermanfaat untuk kemaslahatan umat dalam kesehatan. Olehnya itu tidak jarang 

mahasiswa kedokteran memiliki proporsi burnout yang cukup tinggi selama 

menjalani proses pendidikan. 

Allah  جل جلاله juga memotivasi manusia agar berbuat yang terbaik dan 

berjuang secara maksimal. Allah  جل جلاله. berfirman dalam Al-Qur’an surah Ar-

Ra’ad ayat 11 sebagai berikut : 

مَا يغَُي رُِ  لَۡ   َ ِ ٍۗانَِّ اللّٰه امَْرِ اللّٰه مِنْ  يحَْفظَُوْنَهٗ  خَلْفِه   وَمِنْ  يدََيْهِ  بَيْنِ  نْْۢ  م ِ مُعَق ِبٰت   بِقوَْم  حَتهى   لَهٗ 

نْ دُوْنهِ  مِ  ءًا فلَََ مَرَدَّ لَهٗ  وَمَا لَهُمْ م ِ ُ بِقَوْم  سُوْۤ ال  يغَُي ِرُوْا مَا باِنَْفسُِهِمٍْۗ وَاذِآَٰ ارََادَ اللّٰه  نْ وَّ

Terjemahnya : 

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, 

dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 

keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak 

ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (Qs. Al-Ra’d 13:11) 
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Allah  جل جلاله dalam ayat ini memotivasi manusia agar melakukan yang 

terbaik dan berjuang secara maksimal. Namun, perjuangan dalam konteks 

ayat tersebut bukan mengubah yang buruk menjadi baik, tetapi merawat 

agar anugerah baik agar tidak berubah menjadi buruk karena perilaku 

sendiri. Sebab, pada dasarnya Allah  جل جلاله selalu memberikan anugerah 

terbaik pada makhluk-Nya, termasuk pada manusia. Mereka biasanya 

yang membuat kebaikan tersebut menjadi kesalahan. Meski sekilas 

terlihat mirip, namun kedua sikap tersebut sebenarnya berbeda berbeda. 

Pemahaman pertama yakni mereka berubah karena dengan kekuatannya, 

seolah berangkat dari ‘keangkuhan’ akan potensi diri sendiri. Sedangkan 

yang kedua dengan kalimat merawat anugrah baik, berlandaskan pada 

keyakinan bahwa semua yang Allah  جل جلاله berikan pada dasarnya baik, dan 

umat Islam berkewajiban memeliharanya dengan baik.  Poin terakhir ini 

menunjukkan ketergantungan yang kuat kepada Allah  جل جلاله, dan manusia 

hanya bertugas menjalani takdir sebaik-baiknya 58.  

Burnout yang dialami oleh mahasiswa kedokteran sangat perlu 

untuk dapat dihindarkan sehingga tidak mengalami pengaruh buruk 

terhadap prestasi akademiknya selama menempuh proses pendidikan. 

Berbagai cara dan metode telah dilakukan oleh fakultas untuk menekan 

kejadian burnout pada mahasiswa, seperti deteksi dini kejadian stres pada 

mahasiswa serta melatih kemampuan manajemen stres untuk mengurangi 

kejadian burnout pada mahasiswa 11. Usaha tersebut diharapkan mampu 

mengurangi kejadian burnout pada mahasiswa sehingga dapat meningkatkan 

https://www.orami.co.id/magazine/5-potensi-diri-anak-yang-harus-dikembangkan-agar-bisa-sukses
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prestasi akademik mahasiswa. Kendati begitu, dengan berbagai cara tersebut 

telah dilakukan sepenuhnya, namun jika mahasiswa tersebut tidak secara 

inisiatif mengubah pola dalam menjalani proses pendidikannya di Fakultas 

Kedokteran untuk dapat menghindarkan atau mengurangi burnout yang 

dialaminya, maka tidak mustahil bagi Allah  جل جلاله untuk membiarkan burnout 

tersebut dialami oleh mahasiswa, karena Allah جل جلاله berfirman “Sesungguhnya 

Allah جل جلاله  tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah 

keadaan diri mereka sendiri”. Oleh karena itu, untuk menekan kejadian burnout 

pada mahasiswa dapat dilakukan deteksi dini kejadian stres pada mahasiswa 

serta melatih kemampuan manajemen stres untuk mengurangi kejadian burnout 

pada mahasiswa 11. Usaha tersebut diharapkan mampu mengurangi kejadian 

burnout pada mahasiswa sehingga dapat meningkatkan prestasi akademik 

mahasiswa. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Profil burnout pada angkatan 2021 terdapat 97 mahasiswa (64,7%) 

mengalami high exhaustion, 137 mahasiswa (91,3%) mengalami high 

sinisme dan 76 mahasiswa (50,7%) mengalami low personal efficacy. 

2. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara profil burnout dengan 

prestasi akademik mahasiswa, dimana prestasi akademik mahasiswa tidak 

dipengaruhi oleh kelelahan, sinisme, dan personal effcacy yang dialaminya. 

B. Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya target 

populasi yang menjadi sampel adalah angkatan 2021 yang merupakan 

mahasiswa tahun pertama pendidikan (angkatan 2021), sehingga penelitian ini 

memiliki hasil yang terbatas hanya pada mahasiswa tahun pertama pendidikan, 

serta hanya mengambil faktor demografi jenis usia dan jenis kelamin sebagai 

variabel yang mempengaruhi. Olehnya itu diharapkan kepada penelitian 

selanjutnya untuk mengambil keseluruhan tingkat akademik serta menambah 

faktor demografi yang lain sehingga hasilnya dapat mencakup keseluruhan 

tingkat akademik. 

Walaupun pada penelitian ini tidak terdapat hubungan antara burnout 

dengan prestasi akademik mahasiswa, namun kejadian burnout pada mahasiswa 
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kedokteran secara teoritis dapat berhubungan dengan prestasi akademik yang 

diakibatkan oleh paparan stressor yang berkepanjangan. Sehingga dalam upaya 

meminimalkan terjadinya burnout pada mahasiswa, insitusi diharapkan lebih 

aktif dalam mensosialisasikanprogram SSS (Student Support System) sehingga 

mahasiswa lebih mengetahui dan memanfaatkan program tersebut dengan baik. 

Hasil yang diharapkan adalah institusi lebih mengetahui tentang stressor yang 

sedang dihadapi mahasiswa dan dapat membantu mahasiswa untuk mencari 

jalan keluar atas permasalahan tersebut. 
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LAMPIRAN 

LEMBAR PENJELASAN KEPADA CALON RESPONDEN 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, saya Derish Alfayed 

Tibong Mahasiswa Pendidikan Dokter dari Angkatan 2019 FKIK Universitas 

Muhammadiyah Makassar akan melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan 

antara Burnout dengan Prestasi Akademik Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Makassar”.  

 Peneliti mengajak saudara untuk ikut serta dalam penelitian ini. Penelitian 

ini membutuhkan minimal 61 responden penelitian mahasiswa pre-klinik Angkatan 

2021 untuk mengisi kuesioner penelitian dan membutuhkan data Indeks Prestasi 

Kumulatif sebagai tolak ukur prestasi akademik. Semua data yang didapatkan 

selama proses penelitian akan dijaga kerahasiannya. 
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KUISIONER MASLACH BURNOUT INVENTORY (MBI-SS) 

Kuesioner ini memiliki sejumlah pertanyaan untuk burnout yang Anda 

rasakan selama perkuliahan. Diharapkan Anda dapat menjawab setiap pertanyaan 

yang diberikan dengan sejujurnya. 

Petunjuk pengisian: 

Berilah tanda checklist (√) pada jawaban yang Anda pilih pada kolom yang tersedia. 

Keterangan: 

Pilih 1: Beberapa kali dalam setahun 

Pilih 2: Satu kali dalam sebulan 

Pilih 3: Beberapa kali dalam sebulan 

Pilih 4: Satu kali dalam seminggu 

Pilih 5: Beberapa kali dalam seminggu 

Pilih 6: Setiap hari 

NO Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 

1 
Saya merasa terkuras secara emosional oleh 

studi saya 
      

2 
Saya merasa lelah di penghujung 

perkuliahan. 
      

3 
Saya merasa lelah saat bangun pagi dan 

harus menghadapi hari lain di universitas 
      

4 
Mengikuti perkuliahan sepanjang hari 

benar-benar membebani saya 
      

5 

Saya dapat memcahkan masalah-masalah 

yang muncul dalam studi saya dengan 

efektif 
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6 
Saya merasakan teramat sangat lelah karena 

studi saya 
      

7 
Saya merasa saya membuat kontribusi yang 

efektif dikelas 
      

8 
Saya menjadi kurang tertarik terhadap studi 

saya sejak saya diterima 
      

9 
Saya menjadi kurang antusias terhadap studi 

saya 
      

10 
Menurut pendapat saya, saya mahasiswa 

yang baik 
      

11 
Saya merasa sangat gembira Ketika berhasil 

mencapai sesuatu di universitas 
      

12 
Saya telah mencapai banyak hal beragam 

dalam studi saya 
      

13 
Saya hanya ingin menyelesaikan tufas saya 

dan tidak mau direpotkan lagi 
      

14 

Saya menjadi lebih sinis mengenai apakah 

pendidikan saya di universitas berkontribusi 

terhadap apapun  

      

15 Saya meragukan kebermaknaan studi saya       

16 

Selama belajar di universitas, saya meras 

percaya diri bahwa saya melakukan hal-hal 

dengan efektif 
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ANALISIS UNIVARIAT 

 

Statistics 

 

Jenis 

Kelamin 

Responden 

Prestasi 

Akademik Kelelahan Sinisme 

Personal 

Efficacy 

N Valid 150 150 150 150 150 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean  1,45 2,49 2,91 1,71 

Std. Deviation  ,651 ,757 ,282 ,799 

 

Jenis Kelamin Responden 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 34 22,7 22,7 22,7 

perempuan 116 77,3 77,3 100,0 

Total 150 100,0 100,0  

 

 

Kelelahan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid low 24 16,0 16,0 16,0 

moderate 29 19,3 19,3 35,3 

exhaustion 97 64,7 64,7 100,0 

Total 150 100,0 100,0  

Sinisme 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid moderate 13 8,7 8,7 8,7 

high 137 91,3 91,3 100,0 

Total 150 100,0 100,0  

 

 

 

Personal Efficacy 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 



 

59 

 

Valid low 76 50,7 50,7 50,7 

moderate 42 28,0 28,0 78,7 

high 32 21,3 21,3 100,0 

Total 150 100,0 100,0  

 

 

 

Jenis Kelamin Responden * Burnout Crosstabulation 

Count   

 

Burnout 

Total Menengah/Sedang Tinggi 

Jenis Kelamin Responden laki-laki 26 8 34 

perempuan 87 29 116 

Total 113 37 150 

 

 

Jenis Kelamin Responden * Kelelahan Crosstabulation 

Count   

 

Kelelahan 

Total low moderate exhaustion 

Jenis Kelamin Responden laki-laki 4 7 23 34 

perempuan 20 22 74 116 

Total 24 29 97 150 

 

 

Jenis Kelamin Responden * Sinisme Crosstabulation 

Count   

 

Sinisme 

Total moderate high 

Jenis Kelamin Responden laki-laki 4 30 34 

perempuan 9 107 116 

Total 13 137 150 

 

 

 

Jenis Kelamin Responden * Personal Efficacy Crosstabulation 

Count   

 Personal Efficacy Total 
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low moderate high 

Jenis Kelamin Responden laki-laki 20 6 8 34 

perempuan 56 36 24 116 

Total 76 42 32 150 

 

 

 

Prestasi Akademik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 15 10,0 10,0 10,0 

Sedang 79 52,7 52,7 62,7 

Tinggi 56 37,3 37,3 100,0 

Total 150 100,0 100,0  

 

 

Statistics 

Usia   

N Valid 150 

Missing 0 

Mean 20,300 

Std. Deviation ,6212 

 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 20,0 116 77,3 77,3 77,3 

21,0 25 16,7 16,7 94,0 

22,0 7 4,7 4,7 98,7 

23,0 2 1,3 1,3 100,0 

Total 150 100,0 100,0  
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ANALISIS BIVARIAT 

 

Correlations 

 Kelelahan Sinisme 

Personal 

Efficacy 

Prestasi 

Akademik 

Kelelahan Pearson Correlation 1 ,387** ,193* ,015 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,018 ,859 

N 150 150 150 150 

Sinisme Pearson Correlation ,387** 1 ,214** -,017 

Sig. (2-tailed) ,000  ,009 ,839 

N 150 150 150 150 

Personal Efficacy Pearson Correlation ,193* ,214** 1 ,146 

Sig. (2-tailed) ,018 ,009  ,074 

N 150 150 150 150 

Prestasi Akademik Pearson Correlation ,015 -,017 ,146 1 

Sig. (2-tailed) ,859 ,839 ,074  

N 150 150 150 150 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Correlations 

 Burnout Prestasi Akademik 

Burnout Pearson Correlation 1 -,052 

Sig. (2-tailed)  ,529 

N 150 150 

Prestasi Akademik Pearson Correlation -,052 1 

Sig. (2-tailed) ,529  

N 150 150 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square ,589a 2 ,745 

Likelihood Ratio ,624 2 ,732 

N of Valid Cases 150   

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5,44. 

Chi-Square Tests 



 

62 

 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) Exact Sig. (1-sided) 

Pearson Chi-

Square 

,533a 1 ,465 
  

Continuity 

Correctionb 

,147 1 ,701 
  

Likelihood Ratio ,499 1 ,480   

Fisher's Exact 

Test 
   

,492 ,335 

N of Valid Cases 150     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2,95. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 2,360a 2 ,307 

Likelihood Ratio 2,523 2 ,283 

N of Valid Cases 150   

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7,25. 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square ,031a 1 ,861   

Continuity Correctionb ,000 1 1,000   

Likelihood Ratio ,031 1 ,861   

Fisher's Exact Test    1,000 ,529 

N of Valid Cases 150     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8,39. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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UJI NORMALITAS DATA 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Prestasi 

Akademik Kelelahan Sinisme 

Personal 

Efficacy Burnout 

N 150 150 150 150 150 

Normal Parametersa,b Mean 2,27 2,49 2,91 1,71 2,25 

Std. 

Deviation 

,633 ,757 ,282 ,799 ,433 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,294 ,398 ,534 ,318 ,469 

Positive ,294 ,249 ,379 ,318 ,469 

Negative -,248 -,398 -,534 -,188 -,284 

Test Statistic ,294 ,398 ,534 ,318 ,469 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c ,000c ,000c ,000c ,000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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